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Posisi Kabupaten Tebo secara absolut terletak 
antara 0�52’32” LS – 1�54’50” LS dan 101�48’57” 
BT - 102�49’17” BT. Sebagai wilayah yang berada 
pada perbatasan terluar Provinsi Jambi, 
Kabupaten Tebo berasosiasi dengan Provinsi 
Sumatera Barat dan Provinsi Riau di sisi bagian 
barat. Secara rinci perbatasan wilayah Kabupaten 
Tebo adalah sebagai berikut:

Bagian Utara : Kab. Indragiri Hulu, Kab. Indragiri 
Hilir, dan Kab. Kuantan Singingi Provinsi Riau

Bagian Selatan : Kab. Bungo dan Kab. Merangin.

Bagian Barat : Kab. Bungo dan Kab. Dharmasraya 
Provinsi Sumatera Barat 

Bagian Timur : Kab. Batanghari 

Kabupaten Tebo melipu� wilayah seluas 
6.103,73 KM² hektar atau mencakup 12,88 
persen dari total luas wilayah Provinsi Jambi. 
Wilayah administrasi terdiri atas 12 kecamatan 
dengan ibukota kabupaten berlokasi di Muara 
Tebo, Kecamatan Tebo Tengah. Wilayah 
kecamatan dengan proporsi terluas adalah 
Kecamatan Sumay dengan persentase 19,91 
persen atau melipu� 121.506 hektar.

Wilayah terluas lainnya adalah Kecamatan 
Muara Tabir, melipu� 11,14 persen dari luas total 
Kabupaten Tebo. Sementara itu, kecamatan 
dengan cakupan wilayah terendah kurang dari 5 
persen diantaranya yaitu Kecamatan Tebo Ulu, 
Kecamatan Rimbo Ulu, dan Rimbo Ilir. Beberapa 
kecamatan memiliki jumlah desa dan kelurahan 
yang cukup banyak, diantaranya yaitu Kecamatan 
Tebo Ulu dengan 16 desa dan 1 kelurahan, 
Kecamatan Sumay dan Rimbo Ulu sejumlah 12 
desa; kemudian Kecamatan Tebo Ilir, Kecamatan 
Rimbo Ilir, dan Kecamatan VII Koto memiliki 10 
desa.  

Bumi Seentak Galah Serengkuh Dayung
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HISTORIAGRAFI
S E J A R A H      T E B O

Kabupaten Tebo dalam �njauan sejarah �dak 
dapat dipisahkan dan merupakan dari sejarah 
Provinsi Jambi secara keseluruhan. Sejarah 
sebagai gambaran masa lalu jangkauannya dapat 
melampaui batas administrasi wilayah Kabupaten 
Tebo yang dahulu merupakan bagian dari 
Kerajaan Melayu Jambi. 

Tahun 1437 Adityawarman dinobatkan 
sebagai raja Swarnabhumi yang berkedudukan di 
Dharmasraya, di hulu Sungai Batang Hari dekat 
Sungai Langsat kenagarian Siguntur. Saat itu, 
daerah ini �dak termasuk wilayah Sumatera 
Barat, tetapi wilayah merdeka yang makmur 
dengan kegiatan ekonomi cukup �nggi dan 
merupakan suatu pusat perdagangan (lada dan 
emas). Namun kemudian, Adityawarman 
memindahkan pusat kekuasaannya ke daerah 
Tanah Datar, Pagaruyung, Batu sangkar dalam 
daerah Minangkabau. Dengan demikian muncul 
kerajaan Minangkabau dan Adityawarman 
sebagai Raja Pertamanya. Dengan perpindahan 
tersebut, Kerajaan Melayu/Dharmasraya �daklah  
lenyap, sebab kira-kira seperempat abad 
kemudian baik melayu maupun minangkabau 
sama-sama mengirim utusan ke Tiongkok.

Dari  s i ls i lah Raja-raja Minangkabau, 
Adityawarman memerintah dari Tahun 1347-
1375 selanjutnya digan�kan oleh putranya 
Ananggawarman yang memerintah dari Tahun 
1375-1417. Sejak mangkatnya Adityawarman 
yang dimakamkan di Kubu Rajo Lima Kaum di 
Batusangkar Sumatra Barat, kesinambungan 
kerajaan Melayu Jambi seakan-akan terhen� 
sampai kemudian munculnya Puteri Selaro 
Pinang Masak di Ujung Jabung Tahun 1450. Puteri 
Selaro Pinang Masak diperkirakan adalah anak 

KERAJAAN 

MELAYU JAMBI 
cucu Ananggawarman yang kemudian dirajakan 
o l e h  m a s y a r a k a t  J a m b i  d e n g a n  t e m p a t 
persemayamnannya di Ujung Jabung. Selain itu, 
Puteri Selaro Pinang Masak juga menerima 
penyerahan kekuasaan dari Tun Talanai yang 
berkedudukan di Dendang, Muara Sabak. Tak lama 
kemudian Putri Selaro Pinang Masak menikah 
dengan bangsawan Turki yang terdampar di Pulau 
Berhala  bernama Akhmad Badrus II, yang kemudian 
mendapat gelar Datuk Paduko Berhalo. Dari 
pernikahan ini lahir empat orang anak, yakni Orang 
Kayo Pingai, Orang Kayo Kedataran, Orang Kayo 
Hitam dan seorang anak perempuan bernama 
Orang Kayo Gemuk. Tahun 1500, Orang kayo Hitam 
m e n j a d i  R a j a  M e l ay u  J a m b i  d a n  d i m a s a 
pemerintahan beliau Jambi berhasil di-Islamkan.

PUTRI SELARO 

PINANG MASAK 
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Bahwa pada masa pemerintahan 
Adityawarman di Pagaruyung agama Islam 
telah masuk ke Minangkabau, diperkirakan 
demikian juga di Jambi, agama Islam 
semakin berkembang dari kalangan 
masyarakat sampai lingkungan kerajaan. Ini 
terbuk� pada awal abad ke 17 nama-nama 
pemerintahan yang sebelumnya disebut 
kerajaan berubah menjadi 
kesultanan.Sultan pertama dari kesultanan 
Jambi adalah Pangeran Kedah, bergelar 
Sultan Keramat atau Sultan Abdul Kahar 
(1615-1643), sedangkan Sultan Terakhir 
yang diakui rakyat Jambi yaitu Pangeran 
Ningrat, gelar Sultan Thaha Syaifuddin bin 
Sultan Mahmud Fachruddin (1885-1904).

ZAMAN PENAJAJAHAN BELANDA

Belanda datang ke Jambi pada tahun 1675 
yakni pada masa pemerintahan Sultan Abdul 
Kadar. Upaya Belanda untuk menguasai 
perdagangan di Jambi terutama lada yang 
sebelumnya dikuasai pedagang-pedagang 
Cina baru berhasil setelah Belanda dengan 
licik dapat mengangkat Pangeran Cakra 
Negara menjadi raja dengan gelar Sultan Kiai 
Gede (1696-1725). Pengangkatan Pangeran 
Depa� menjadi Sultan Jambi mendapat 
tentangan dari saudaranya yang lain, yakni 
Raden Jelat dan Pangeran.

ZAMAN PENJAJAHAN JEPANG

Belanda terjun ke dalam kancah Perang Dunia II, 
dengan mengumumkan perang kepada Jepang 
pada tanggal 7 Desember 1941. Tetapi  dalam 
beberapa bulan kemudian tepatnya tanggal 8 
Maret 1942, Belanda menyerah kepada Kalija�. 
Muara Tebo diduduki Jepang tanggal 2 Maret 
1942. Kemudian tentara Jepang bergerak ke 
Pulau Musang dipimpin Kolonel Namora dan 
sebagian lagi bergerak menuju Jambi dipimpin 
oleh Kapten Orita. Jambi dapat diduduki pada 
tanggal 4 Maret 1942 Jepang memerintah 
dengan keras dan kejam, akibatnya, rakyat 
terpuruk dalam kemiskinan dan kelaparan. 
Sistem pemerintahannya �dak banyak berubah 
dari sistem di masa pemerintahan Kolonial 
Belanda, hanya is�lahnya saja yang berubah. 
Selain itu, Jepang merekrut pemuda-pemuda 
terpelajar untuk dijadikan Gyu Gun, Kay Gun, Hei 
Ho dan aparat Pembantu militer lainnya. 
Disamping itu, Jepang membentuk Kei Bodan 
(semacam pasukan pemadam kebakaran) dan 
Sei Ne Dan, barisan pemuda yang bertugas 
membantu rakyat dan pemerintah Jepang, jika 
terjadi peperangan kebakaran. Mereka ini 
mendapat la�han kemiliteran. Dalam 
perkembangan selanjutnya Kei Bodan dan Sei Ne 
Dan inilah yang terbanyak menjadi BPK (Badan 
Penjaga Keamanan). Sebuah Badan Keamanan 
yang perannya amat pen�ng di awal-awal 
kemerdekaan.

ZAMAN KESULTANAN
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PERISAI PERSEGI LIMA 
melambangkan Rukun Islam dan Ideologi Pancasila.

KUBAH MASJID 

melambangkan bahwa mayoritas penduduk Kabupaten Tebo beragama Islam

PINTU ATAU KOTAK-KOTAK PADA KUBAH MESJID 
YANG TERDIRI DARI ENAM BUAH 

melambangkan bahwa pada saat pembentukan Kabupaten Tebo 

terdiri dari enam kecamatan .

PADI NAN DUO BELAS KAPAS NAN SEPULUH 
melambangkan kesejahteraan dan kemakmuran serta tanggal 
bulan berdirinya Kabupaten Tebo.

RANTAI SEMBILAN DI SEBELAH KANAN 
DAN SEMBILAN DI SEBELAH KIRI 

melambangkan persatuan dan kesatuan serta tahun 

berdirinya Kabupaten Tebo

KAJANG LAKO 

melambangkan kebesaran dan merupakan alat transportasi 

pada masa Kesultanan Jambi.

GONG 

melambangkan salah satu alat komunikasi 

dan alat kesenian masyarakat Kabupaten Tebo.

TALI BERPINTAL TIGO YANG MENGIKAT GONG 

melambangkan kesenian adat, syara' dan Pemerintah.

KERIS BERLENGKUK TUJUH YANG TIDAK MEMAKAI ULU 

melambangkan kepatuhan terhadap hukum serta semangat menolak yang bathil 

dan kufur, tujuh bilangan ganjil berarti tidak memihak.

GALAH DAN DAYUNG

Galah adalah menunjukkan tekad untuk maju dan penolakan terhadap budaya asing 

yang negatif, Dayung adalah tanda kekompakan, kebersamaan dan bahu membahu 

untuk mencapai tujuan bersama.

SUNGAI 

melambangkan bahwa Kabupaten Tebo didominasi oleh daerah aliran sungai 

dan juga merupakan sarana transportasi masyarakat.

Pita yang bertuliskan "SEENTAK GALAH SERENGKUH DAYUNG” 

melambangkan identitas sosial, jati diri, masyarakat Kabupaten Tebo.

KELUK PAKU DALAM TUDUNG LAYAR KAJANG LAKO 

melambangkan ragam bias Kabupaten Tebo.

MEWUJUDKAN AKSESIBILITAS DAN PENINGKATAN 
KUALITAS PELAYANAN BIDANG PENDIDIKAN 

DAN KESEHATAN

MEWUJUDKAN TATA PEMERINTAHAN YANG BAIK 
DAN BERSIH (GOOD AND CLEAN GOVERNANCE) 

SERTA LAYANAN PUBLIK YANG BERKUALITAS 
BERBASIS TEKNOLOGI INFORMASI

TERWUJUDNYA 

KABUPATEN TEBO 

YANG CERDAS, SEHAT DAN SEJAHTERA
MISI 1

MISI 2

MISI 3

MISI 4

MISI 5

OPTIMALISASI SUMBER DAYA DAERAH BERBASIS 
PEMBERDAYAAN MASYARAKAT, PEMBANGUNAN 

BERKELANJUTAN DAN BERWAWASAN LINGKUNGAN

MENINGKATKAN KUANTITAS DAN KUALITAS
INFRASTRUKTUR FISIK

MEWUJUDKAN DAYA SAING EKONOMI DAERAH 
MELALUI PERTUMBUHAN EKONOMI YANG 

BERKUALITAS DAN BERKELANJUTAN BERBASIS 
POTENSI SUMBER DAYA ALAM DAN KEARIFAN LOKAL

“

KABUPATEN TEBO
ARTI LAMBANG 
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Total keseluruhan ASN Kabupaten Tebo 
pada tahun 2025 sebanyak 3.895 orang 
yang terdiri dari PNS sebanyak 3.257 orang 
dan PPPK sebanyak 639 orang dengan 
komposisi yaitu 1.388 orang berjenis 
kelamin laki-laki dan 1.866 orang berjenis 
kelamin perempuan. Sedangkan untuk 
pegawai Pemerintah Dengan Perjanjian 
Kerja Pemerintah Kabupaten Tebo terdiri 
dari 166 orang jenis kelamin laki-laki dan 
473 orang dengan jenis kelamin 
perempuan. 

PEMERINTAHAN

PEGAWAI NEGERI SIPIL
BERDASARKAN GOLONGAN
KABUPATEN TEBO  
TAHUN 2025

Komposisi PNS berdasarkan jenis kelamin berbeda jika dikaitkan dengan pemegang jabatan 
karena terdapat pejabat dengan jabatan fungsional tertentu berjenis kelamin perempuan yang lebih 
besar daripada laki-laki, hal ini menunjukkan bahwa Pemerintah Kabupaten Tebo telah 
mengakomodasi konsep kesetaraan gender dalam karier dan jabatan selain memper�mbangkan 
aspek yang utama yaitu pendidikan, kompetensi, dan lain-lain.

PEGAWAI NEGERI SIPIL 
BERDASARKAN JENIS JABATAN KABUPATEN TEBO  TAHUN 2025
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Tingkat kesejahteraan masyarakat di suatu 
daerah  sangat  bergantung  pada  kondis i 
perekonomian di daerah tersebut. 

Perekonomian daerah yang terus tumbuh 
posi�f mengindikasikan ak�vitas ekonomi di 
daerah tersebut berjalan dengan baik. Laju 
pertumbuhan ekonomi merupakan indikator yang 
digunakan untuk mengukur sejauh mana ak�vitas 
penduduk dalam menghasilkan nilai tambah dari 
tahun ke tahun. Laju pertumbuhan ekonomi 
dihitung dengan membandingkan nilai PDRB atas 
dasar harga konstan pada tahun ke-t terhadap 
tahun sebelumnya (t-1). Laju pertumbuhan yang 
semakin �nggi mengindikasikan pertambahan nilai 
ya n g  d i h a s i l ka n  o l e h  m a sya ra kat  d a l a m 
perekonomian di daerah tersebut mengalami 
kenaikan yang lebih besar dibandingkan dengan 
periode sebelumnya.

Pada periode 2020-2024, pertumbuhan 
ekonomi Kabupaten Tebo mengalami pergerakan 
ya n g  c u k u p  fl u k t u a � f  d e n ga n  ra t a - ra t a 
pertumbuhan sebesar 3,80 persen per tahun. 
Angka tersebut lebih besar jika dibandingkan 
dengan rata-rata pertumbuhan ekonomi Provinsi 

SEKTOR 
EKONOMI
Pencapaian indikator kesejahteraan dan 
pemerataan ekonomi difokuskan pada analisis 
terhadap perkembangan pertumbuhan ekonomi 
daerah, ke�mpangan pendapatan, �ngkat 
pendapatan masyarakat, �ngkat inflasi dan 
indikator-indikator kemiskinan.

LAJU 
PERTUMBUHAN EKONOMI
KABUPATEN TEBO 
TAHUN 2024

3,97%

Jambi dan Indonesia masing-masing sebesar 3,50 persen dan 3,40 persen per 
tahun pada periode yang sama. Namun demikian, perekonomian Kabupaten 
Tebo sedikit mengalami perlambatan pada tahun 2024 yakni 0,54 persen poin 
lebih rendah dibandingkan dengan Provinsi Jambi dan 1,05 persen poin lebih 
rendah dibandingkan nasional.  

Perekonomian Kabupaten Tebo yang tumbuh posi�f mendorong PDRB 
ADHK Kabupaten Tebo mencapai nilai 12,23 triliun rupiah pada tahun 2024. 
Perekonomian Kabupaten Tebo digerakkan oleh seluruh lapangan usaha 
dengan kontributor terbesar yaitu sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan 
diiku� sektor pertambangan dan penggalian. 

Pada tahun 2024, kinerja sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan 
menyumbang hingga 56,73 persen terhadap pertumbuhan ekonomi 
Kabupaten Tebo. Tingginya kontribusi tersebut didorong oleh pertumbuhan sektor pertanian, 
kehutanan, dan perikanan yang menguat hingga 6,70 persen. Pada periode 2020-2024 sektor 
pertanian, kehutanan, dan perikanan terus menunjukkan kinerja yang posi�f dengan pertumbuhan 
mencapai 3,95 persen per tahun. 
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Tingkat inflasi adalah persentase kenaikan harga 
barang dan jasa secara umum dalam suatu periode 
tertentu, biasanya dihitung dalam satu tahun. Inflasi 
mencerminkan penurunan daya beli uang, yang berar� 
bahwa jumlah uang yang sama akan mampu membeli 
lebih sedikit barang atau jasa dibandingkan dengan 
periode sebelumnya. 

Fenomena ini terjadi akibat berbagai faktor, seper� 
meningkatnya permintaan yang �dak diimbangi oleh 
pasokan, kenaikan biaya produksi, perubahan nilai 
tukar mata uang, serta kebijakan moneter dan fiskal 
suatu negara. Tingkat inflasi yang terkendali dapat 
mendorong pertumbuhan ekonomi dengan mendorong 
investasi dan konsumsi, tetapi jika inflasi meningkat 
secara �dak terkendali, hal ini dapat mengurangi 
kesejahteraan masyarakat, meningkatkan biaya hidup, 
dan mengganggu stabilitas ekonomi secara 
keseluruhan. Berikut adalah data inflasi di Kabupaten 
Tebo. Data ini mengacu pada data inflasi di Provinsi 
Jambi. 

Inflasi di Provinsi Jambi mengalami penurunan 
sebesar 1,66 persen dari tahun 2020 hingga 2024. 
Penurunan ini mencerminkan adanya perbaikan dalam 
pengendalian harga serta stabilitas ekonomi di wilayah 
tersebut. Faktor-faktor seper� kebijakan fiskal dan 
moneter yang efek�f, penguatan sektor produksi, serta 
kelancaran distribusi barang kebutuhan pokok turut 
berkontribusi terhadap capaian ini. 

Selain itu, kerja sama antara pemerintah daerah 
dan pusat dalam menjaga kestabilan harga juga 
menjadi salah satu pendorong utama menurunnya laju 
inflasi di Provinsi Jambi. 

2020
3,09%

2021

1,67%

2022
6,35%

2024
1,43%

2023

3,22%

INFLASI KABUPATEN TEBO

PERKEMBANGAN 
INDEKS HARGA KONSUMEN
TAHUN 2024

ANGKA KEMISKINAN

DI KABUPATEN TEBO TAHUN 2024

Pada tahun 2024, Jumlah penduduk miskin di Kabupaten Tebo 22,48 ribu 
jiwa atau berkurang sebanyak 0,99 ribu jiwa dibandingkan pada tahun 

2023 yang mencapai 23,47 ribu jiwa.

Persentase penduduk miskin pada tahun 
2024 sebesar 6,12 persen, menurun 0,34 

persen poin dibandingkan pada tahun 2023 
sebesar 6,46 persen.

Pada tahun 2024, penduduk di Kabupaten 
Tebo dikatakan miskin apabila rata-rata 

pengeluaran per kapita per bulan di bawah 
Rp. 590.573.

Sumber : BPS, Tebo Dalam Angka Kabupaten Tebo Tahun 2025
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Perizinan merupakan instrument konkrit 
individual yang dikeluarkan oleh pemerintah 
pusat/pemerintah daerah kepada orang atau 
badan hukum untuk melaksanakan usaha atau 
kegiatan tertentu. Pada tahun 2024 Kabupaten 
Tebo memiliki jumlah perusahaan yang berbadan 
hukum sebanyak 5.638 baik Perorangan (PO), 
Koperasi, Perusahaan Komanditer (CV) dan 
Perseroan Terbatas (PT).

Setelah UU Cipta Kerja disahkan sudah �dak 
diterbitkan lagi SIUP, TDP, dan SKU. Saat ini pelaku 
usaha hanya perlu mengurus NIB. NIB merupakan 
nomor iden�tas pelaku usaha, yang iden�tas 
tersebut terdiri dari �ga belas digit angka yang di 
dalamnya terdapat pengaman dan tanda tangan 

elektronik. Pelaku usaha mengurus NIB sesuai 
bidang usaha yang diatur dalam Klasifikasi Buku 
Lapangan Usaha Indonesia (KBLI) 2020.  Fungsi NIB 
bukan hanya sebagai iden�tas, melainkan juga 
berlaku sebagai TDP, Angka Pengenal Impor (API), 
dan akses kepabeanan bagi perusahaan melakukan 
kegiatan ekspor impor. Selain legalitas, adanya 
nomor induk tersebut membuat usaha yang 
dijalankan juga berpeluang semakin berkembang 
pesat. Dengan mengurus NIB, usaha anda menjadi 
terjamin legalitasnya. Selain itu, pengurusan NIB 
juga menambah peluang usaha di antaranya 

KOPERASI, 
USAHA 

KECIL DAN 
MENENGAH

KOPERASI ADALAH PILAR 
KEKUATAN EKONOMI RAKYAT, 
MARI TERUS DUKUNG DAN 
MAJUKAN KOPERASI SEBAGAI 
MOTOR PENGGERAK 
PEMBANGUNAN YANG 
INKLUSIF DAN BERKEADILAN.

fasilitas pembiayaan dari perbankan, peluang 
mendapatkan pela�han, juga kesempatan 
mengiku� pengadaan barang atau jasa pemerintah.

Perkembangan jumlah koperasi hampir se�ap 
tahunnya terus mengalami peningkatan meskipun 
peningkatannya �dak besar. Jumlah koperasi yang 
terda�ar pada Dinas Penanaman Modal, Pelayanan 
Terpadu Satu Pintu Kabupaten Tebo pada Tahun 
2024 sebanyak 358.

Perkembangan jumlah koperasi yang terda�ar 
saja dirasa �dak cukup untuk menjelaskan keadaan 
koperasi yang sebenarnya. 

18 19
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PENANAMAN MODAL
Capaian urusan penanaman modal 

adalah peningkatan investasi di daerah 
baik merupakan Penanaman Modal Asing 
(PMA) dan Penanaman Modal Dalam 
Negeri (PMDN). Capaian penanaman 
modal dapat dilihat dari jumlah investor, 
nilai investasi dan rasio daya serap tenaga 
kerja. 

Pada tahun 2023, jumlah investor 
PMDN di Kabupaten Tebo sebanyak 334 
investor yang bergerak pada bidang 
perkebunan, pertanian dan perikanan, 
dan bidang pertambangan. Dari investasi 
tersebut jumlah nilai investasi total 
sebesar 1,056 Triliun rupiah.

Ketenagakerjaan merupakan aspek 
yang sangat mendasar dalam kehidupan  
manusia  karena  mencakup  dimensi  
ekonomi  dan  sosial, untuk itu indikator 
ketenagakerjaan digunakan sebagai salah 
satu indikator untuk menggambarkan 
k e s e j a t e r a a n  s o s i a l .  I n d i k a t o r 
ketenagakerjaan tersebut adalah Tingkat 
Par�sipasi Angkatan Kerja (TPAK) dan 
Tingkat  Pengangguran Terbuka (TPT).

TPAK mengiden�fikasikan besarnya 
penduduk usia kerja (15 tahun keatas) 
yang ak�f secara ekonomi di suatu negara 
atau wilayah. TPAK mencerminkan 
penyediaan tenaga kerja atau jumlah 
angkatan ker ja .  TPAK merupakan 
perbandingan antara jumlah angkatan 
kerja dengan penduduk dalam usia kerja 
dalam kelompok yang sama. Semakin 
besar TPAK, semakin besar jumlah 
angkatan kerja dalam kelompok yang 
sama. Sebaliknya, semakin besar jumlah 
penduduk yang masih bersekolah dan 
mengurus rumah tangga, semakin besar 
jumlah yang tergolong bukan angkatan 
kerja, semakin kecil jumlah angkatan 
kerja, akan berakibat semakin kecil TPAK.

TENAGA KERJA

20 21
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Jumlah penduduk Kabupaten Tebo tahun 
2024 adalah sebanyak 355.262 jiwa. Jumlah 
penduduk laki-laki sebanyak 182.040 jiwa, 
dan jumlah penduduk perempuan sebanyak 
173.222. Proporsi penduduk laki-laki 
dibanding perempuan pada se�ap wilayah 
kecamatan lebih banyak penduduk laki-laki 
dengan angka Sex Ra�o (rasio jenis kelamin) 
sebesar 105,09%. 

Jumlah penduduk Kabupaten Tebo berada 
di urutan kelima terbanyak di Provinsi Jambi 
dengan laju pertumbuhan penduduk 1,28%. 
Distribusi penduduk terbanyak Kabupaten 
Tebo tahun 2024 terdapat di Kecamatan 
Rimbo Bujang yaitu mencapai 18,23 % dari 
total jumlah penduduk, sementara distribusi  
penduduk paling sedikit berada di Kecamatan 
Serai Serumpun yaitu sebesar 2,94%. 

K OMPOSIS I PEN D U D U K K A B . TEB O

1,28 %
Laju Pertumbuahan Penduduk 
Kabupaten Tebo tahun 2024

Melaju dibandingkan 
tahun sebelumnya sebesar 1,33%

Jumlah Penduduk berumur 15 tahun keatas
menurut jenis kegiatan

180.148
Angkatan Kerja

80.510
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Arah tujuan pembangunan Kabupaten Tebo 
�dak hanya semata-mata ditujukan kepada 
pembangunan fisik, tetapi lebih dari itu 
diutamakan pembangunan mental spritual. 
Kehidupan keagamaan yang harmonis antar 
umat beragama memberikan efek yang 
posi�f dalam pembangunan. Pembinaan 
kehidupan beragama sesuai dengan amanat 
undang undang menjadi tanggung jawab 
pemerintah pusat melalui Kementerian 
Agama.  Walaupun begitu, Pemerintah 
Kabupaten Tebo tetap menjadikan 
kehidupan beragama yang harmonis 
menjadi salah satu prioritas pembangunan.

Penduduk Kabupaten Tebo, mayoritas 
beragama Islam dengan jumlah penganut 
sebanyak 333.377 orang pada Tahun 2024. 
Sementara penduduk beragama Kristen 
Protestan sebanyak 4.971 orang, Kristen 
Katolik sebanyak 4.797 Hindu sebanyak 34 
orang, Budha sebanyak 37 orang dan 8 
orang penganut lainnya.  

KEAGAMAAN “ OLAHRAGA“Pengembangan kegiatan keolahragaan di 
Kabupaten Tebo dilakukan dengan 

pengembangan dan pembinaan  ak�vitas  
olahraga. Pelaksanaan kegiatan 

keolahragaan di dukung oleh ketersediaan 
prasrana dan sarana olahraga yang ada di 

se�ap kecamatan. Selain kegiatan 
peningkatan kesehatan masyarakat, 

Kabupaten Tebo juga mengembangkan olah 
raga prestasi dengan melakukan kompe�si 

dan pembinaan yang kon�nyu terhadap 
cabang-cabang olahraga andalan.  Untuk 

atlet-atlet yang memiliki potensi juga 
diikutkan pada kompe�si �ngkat provinsi.

Pemerintah Kabupaten Tebo telah 
membangun sport center guna mendukung 

pembinaan dan pemasyarakatan serta 
peningkatan prestasi olah raga, di Kota 

Muara Tebo. Sampai dengan saat ini, sport 
centre tersebut telah dibangun stadion 

sepak bola yang dilengkapi dengan lintasan 
atle�k, serta sarana olah raga outdoor 

seper� wall climbing.  Selain itu, di kawasan 
sport centre tersebut juga dilengkapi dengan 
ruang terbuka hijau yang bisa dimanfaatkan 

oleh masyarakat untuk bersantai dan 
berswafoto.
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Pengembangan nilai budaya terus 
dilakukan Pemerintah Kabupaten 
Tebo, hal ini guna menjaga nilai-nilai 
yang ada dalam masyarakat serta 
melestarikan dan 
mengaktualisasikan adat budaya 
daerah melalui Lembaga Adat. Di 
samping juga melakukan 
pengelolaan kekayaan dan 
keragaman budaya daerah, yang 
diimplementasikan ke dalam 
kegiatan yaitu pengelolaan karya 
cetak dan rekam, pengembangan 
kesenian dan budaya daerah. Se�ap 
tahunnya pemerintah memfasilitasi 
penyelenggaraan fes�val budaya 
daerah, baik dalam Kabupaten Tebo 
maupun mengiku� lomba/fes�val ke 
luar kabupaten. Kebudayaan asli 
Kabupaten Tebo, yakni Tari Nek 
Pung, telah diakui dan ditetapkan 
sebagai warisan budaya tak benda 
oleh kementerian pendidikan dan 
kebudayaan RI. Selain itu, juga 
terdapat 3 kebudayaan yang sudah 
dinyatakan sebagai warisan budaya 
tak benda yakni Tari Kelik Elang 
Pusako Lamo dari Pulau Temiang 
Kecamatan Tebo Ulu, Nyayi Panjang 
Dusun Baru Kecamatan VII Koto, 
Tarian Klik Elang Desa Kuamang 
Kecamatan VII Koto.

KEBUDAYAAN“

Selain Kebudayaan Asli Kabupaten Tebo 
sebagaimana yang disebutkan diatas, sebagian 
wilayah Kabupaten Tebo yaitu Kecamatan 
Rimbo Bujang, Rimbo Ulu dan Rimbo Ilir yang 
merupakan daerah transmigrasi dan 
mayoritas penduduknya suku Jawa juga 
melestarikan kesenian dan kebudayaan dari 
daerah asal seper�: Kuda Lumping/Jaran 
Kepang, Reog, Wayang Kulit, Wayang 
Orang, Campur Sari, Mitoni, lek-lekan, 
pesta adat pernikahan dan sebagainya. 
Kesenian dan budaya tersebut tetap tumbuh 
dan berkembang di Kabupaten Tebo sebagai 
suatu kekayaan budaya bangsa.

Kekayaan budaya tradisi selayaknya 
memang harus terpelihara, apapun dan dari 
mana pun asal kebudayaan itu karena 
kekayaan budaya adalah sesuatu yang �dak 
ternilai, yang akan terus diwariskan dari 
generasi ke generasi. Namun ada juga seni 
tradisi yang bisa hilang begitu saja ditelan 
zaman, karena �dak lagi terpelihara. Ba�k 
Tebo sebagai salah satu bentuk budaya 
daerah terus dikembangkan oleh pemerintah 
daerah bersama semua stakeholder  untuk 
dapat menjadi bagian dari iden�tas daerah 

sekaligus mengembangkan ekonomi krea�f 
yang dapat meningkatkan perekonomian 
daerah dengan �dak hanya tergantung pada 
sektor primer.
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BATIK 
KHAS TEBO
“

Kebudayaan Kabupaten Tebo selain yang bersifat seremonial juga dituangkan dalam bentuk 
kerajinan yang berciri khas Budaya Tebo seper� Ba�k, Songket, Tenun dan kerajinan tangan lainnya. 

Kerajinan tersebut telah dipasarkan hingga ke luar Kabupaten Tebo dan beberapa diantaranya 
sudah mendapatkan Hak Kekayaan Intelektual (HAKI) dari Kementerian Hukum dan HAM Republik 

Indonesia.    

Salah satu keberhasilan 
pembangunan manusia adalah 
kemajuan di bidang pendidikan. 
Menurut data dari dinas Pendidikan 
Dan Kebudayaan Kabupaten Tebo, 
jumlah taman kanak-kanak sampai 
dengan tahun 2024 sebanyak 147 
unit, Sekolah Dasar 262 unit dan 
Sekolah Menengah Pertama 74 unit.

 PENDIDIKAN “

Pendidikan merupakan salah 
satu pilar dari lima pilar 
pembangunan Kabupaten 
Tebo. Dalam rangka 
meningkatkan dan 
mengembangkan SDM yang 
berkualitas maka 
pembangunan pendidikan 
menjadi prioritas.

Angka Par�sipasi Murni (APM) 
SD adalah perbandingan 
jumlah murid SD berusia 7-12 
tahun dengan penduduk

usia 7-12 tahun. APM SD 
Kabupaten Tebo tahun 2024 
adalah 98,47 %. Sementara 
APM SMP dan SMU masing-
masing 80,82% dan 56,30%.
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Fasilitas kesehatan utama adalah rumah 
sakit, saat ini terdapat dua unit rumah sakit 
yang ada di Kabupaten Tebo yaitu Rumah Sakit 
Umum Daerah (RSUD) dan Rumah Sakit Se�a 
Budi Rimbo Bujang.

Fasilitas kesehatan lain selain rumah sakit, 
kondisi hingga tahun 2024, terdapat 11 unit 
Puskesmas Rawat Inap yang tersebar hampir di 
se�ap Kecamatan yang ada di Kabupaten Tebo, 
Puskesmas Non Perawatan sebanyak 9 unit, 
Puskesmas Pembantu sebanyak 36 unit, klinik 
10 unit. Selain itu terdapat pula sebanyak 109 
Poskesdes, 40 unit Poskestren, 322 unit 
Posyandu dan Apotek sebanyak 35 unit.

Pembangunan kesehatan berkelanjutan 
membutuhkan tenaga kesehatan yang memadai 
baik dari segi jumlah (kuan�tas) maupun 
kualitas. Dari data ketenagaan sumber daya 
kesehatan Kabupaten Tebo tahun 2024 

diperoleh data Tenaga Medis yang terdiri dari 
dokter umum, dokter gigi dan spesialis serta 
pendidikan lainnya melipu� tenaga perawat, 
perawat gigi, bidan, tenaga farmasi, apoteker, 
tenaga kesehatan masyarakat, tenaga kesehatan 
l ingkungan, nutrisionis,  tenaga analisis 
kesehatan serta penunjang administrasi yang 
tersebar di seluruh puskesmas yang ada dan juga 
termasuk yang ada di Dinas Kesehatan 
Kabupaten Tebo.

 KESEHATAN “
RSUD SULTAN THAHA SAIFUDDIN
KABUPATEN TEBO“
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Salah satu prasyarat untuk 
meningkatkan kualitas hidup 
manusia dan masyarakat Indonesia 
adalah dengan mewujudkan 
penduduk tumbuh seimbang 
dengan pengendalian kuan�tas 
penduduk melalui Keluarga 
Berencana. Sebagaimana diketahui 
bahwa kependudukan merupakan 
isu sentral dalam pembangunan. 
Penduduk merupakan subjek 
sekaligus objek pembangunan, dan 
berbagai upaya pembangunan tentu 
saja dilakukan dalam upaya 
pencapaian kesejahteraan 
penduduk. 

Program KB dan Kesehatan 
Reproduksi saat ini �dak hanya di 
tujukan untuk penurunan angka 
kelahiran, namun dikaitkan pula 
dengan tujuan untuk pemenuhan 
hak-hak reproduksi, promosi, 
pencegahan, dan penanganan 
masalah-masalah kesehatan 
reproduksi dan seksual, serta 
kesehatan dan kesejahteraan ibu, 
bayi, dan anak. Program Kampung 
KB masih menjadi lokus 
pelaksanaan program KKBPK. Sejak 
digulirkan tahun 2016, sudah ada 15 
Kampung KB di Kabupaten Tebo.

KELUARGA BERENCANA INFRASTRUKTUR
Jalan merupakan salah satu sarana pen�ng 

dalam menunjang perekonomian suatu daerah. 
Pada tahun 2024, 340,02 km kondisi jalan 
kabupaten baik dan 621,411 km rusak berat. 
Sementara panjang jalan aspal tahun 2024 
mencapai 910,59 km jalan kabupaten dan 
532,74 km masih belum diaspal. 

Secara umum, kondisi jalan di Kabupaten 
Tebo masih jauh dari harapan dimana kondisi 
jalan baik masih belum cukup signifikan 
dibandingkan total panjang jalan. Selain itu, 
masih cukup banyak panjang jalan dengan jenis 
ke r i k i l  d a n  ta n a h .  B e l u m  o p � m a l nya 
penganggaran sekaligus luasnya wilayah Tebo 
m e n j a d i  s a l a h  s a t u  k e n d a l a  d a l a m 
meningkatkan kapasitas infrastruktur jalan. Hal 
inilah yang harus menjadi salah satu concern 
pemerintah untuk meningkatkan aksesibilitas 
dan jangkauan masyarakat secara lebih baik 
sehingga hasil pembangunan dapat dinikma� 
secara merata.
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Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Tebo 
Nomor 01 Tahun 2023, Kawasan pemukiman terbagi 
atas kawasan pemukiman perkotaan dan kawasan 
pemukiman perdesaaa. Kawasan perkotaan memiliki 
luas 7.694 Ha dan kawasan perdesaan memiliki luas 
6.120 Ha, sehingga total kawasan permukiman di 
Kabupaten Tebo adalah seluas 13.814 Ha. Persentase 
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perumahan diantaranya rumah tangga pengguna air 
bersih, rumah tangga pengguna listrik, rumah tangga 
bersanitasi, dan rumah layak huni. Indikator-indikator 
selain rumah layak huni diukur berdasarkan jumlah 
pengguna. Pada Tahun 2024 rumah tangga pengguna 
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Tanaman padi di Kabupaten Tebo terdiri dari padi sawah dan padi ladang. 
Luas panen dan produk�vitas tanaman padi, baik padi sawah maupun padi 
ladang di Kabupaten Tebo se�ap tahunnya berfluktuasi dengan 
kecenderungan menurun, sehingga berpengaruh juga terhadap produksi 
padi. Penurunan luas panen padi tersebut rata-rata sebesar 18,69% per 
tahun, sedangkan untuk produk�vitas tanaman padi dalam dua tahun 
terakhir adalah tetap. 

Selain padi, komoditas bahan pangan lain yang di produksi di Kabupaten 
Tebo adalah jagung, kedelai, Ubi Kayu, Ubi Jalar, Kacang Tanah dan Kacang 
Hijau.

Dua komoditas unggulan Kabupaten Tebo 
adalah karet dan kelapa sawit. Pada tahun 2024 
luas Tanam karet sebesar 113.691 Ha. 
Sementara Luas Tanam kelapa sawit sebesar 
69.208 Ha. Luas Tanam Kakao sebesar 315Ha, 
Kopi sebesar 274 Ha dan Kelapa sebesar 1.059 
Ha.

 PERKEBUNAN 
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Pada tahun 2024, produksi ikan dengan 
budidaya dan perairan umum sebanyak 
1.004,14 ton dengan nilai jual ikan pada 
tahun 2024 sebesar Rp. 35.672.144.000,-. 
rupiah. Tingkat produksi ikan budidaya di 
Kabupaten Tebo sangat tergantung pada 
produksi benih ikan. Benih ikan di 
Kabupaten Tebo di Produksi dari Balai Benih 
Ikan (BBI) dan Unit Pembibitan Rakyat 
(UPR) dan luar daerah. Sampai dengan 
Tahun 2024 UPR Kabupaten Tebo adalah 
sebanyak 34 unit dengan jumlah benih ikan 
yang disebarkan sebanyak 3.465.500 benih. 
Sedangkan benih ikan dari luar daerah 
sebanyak 961.420 benih ikan, sehingga 
jumlah benih ikan yang tersebar di 
Kabupaten Tebo pada tahun 2024 sebanyak 
4.426.920 benih ikan.

PERIKANAN 
GEMARIKAN

"Gerakan Masyarakat Makan Ikan”

PETERNAKAN
Jumlah populasi ayam kampung, ayam pedaging, ayam petelor dan i�k di Kabupaten Tebo 

pada Tahun 2024 sebanyak 3.126.773 ekor dengan produksi daging sebesar 3.743.392 Kg. 

Peningkatan populasi ayam   karena adanya pola kemitraan antara pedaging tersebut

peternak ayam dengan badan usaha/investor terhadap peternakan ayam potong, dimana 

petani bertugas dalam penyediaan kandang, lahan dengan tenaga kerja sedangkan pihak 

investor menyiapkan bibit, pakan, obat-obatan sampai dengan pemasaran. Bentuk 

kerjasama ini mendorong peningkatan minat masyarakat untuk beternak ayam potong.
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PERDAGANGAN 

DAN PERINDUSTRIAN
Kabupaten Tebo mempunyai potensi daerah yang cukup strategis 

di sektor perdagangan karena merupakan daerah yang dilalui Jalan 
Lintas Timur Sumatera. Melalui pengembangan sarana dan prasarana 
pasar berupa pasar desa (tradisional), pasar kecamatan dan pasar kota 
Kabupaten, diharapkan dapat mendorong pertumbuhan ekonomi 
masyarakat, mengurangi angka pengangguran, penciptaan lapangan 
pekerjaan dan meningkatkan nilai tambah masyarakat. 

Keberadaan pasar tradisional tersebar di 12 Kecamatan dalam 
Kabupaten Tebo. Pada tahun 2024, di Kabupaten Tebo terdapat 64 
pasar, 2.315 toko, dan 764 kios dengan total 3.143 sarana 
perdagangan. Untuk jumlah industri kecil dan rumah tangga terdapat 
6.454 usaha terdiri dari pedagang besar, pedagang menengah dan 
pedagang kecil dengan 16 jenis usaha berdasarkan KBLI.
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Listrik sebagai sumber energi, mempunyai 
peran yang pen�ng dalam pengembangan 
daerah. Pengguna listrik di Kabupaten Tebo 
terus meningkat seiring dengan laju 
pengembangan pembangunan dan makin 
luasnya daerah yang terjangkau jaringan 
listrik, sampai tahun 2016 semua 
desa/kelurahan dalam Kabupaten Tebo telah 
teraliri listrik dan hanya �nggal beberapa 
Dusun yang belum teraliri listrik, terhadap 
daerah yang belum terjangkau listrik, 
pemerintah mengupayakan penyediaan listrik 
melalui solar cell.

Pada Tahun 2017 Gardu Induk Kabupaten 
Tebo telah mulai dioperasikan, dengan 
kapasitas 60 Megawa�, sehingga kebutuhan 
listrik di Kabupaten Tebo surplus sebesar 18 
Megawa�. Perkembangan pelistrikan di 
Kabupaten Tebo meningkat seiring dengan 
laju perkembangan pembangunan. Nilai 
penjualan listrik di Muara Tebo pada Oktober-
Desember pada tahun 2024, mencapai 
Rp.109,045,359,589 dan dan listrik yang 
terjual sebanyak 88,371,435 kWh.

LISTRIK UNTUK 
KEHIDUPAN YANG 
LEBIH BAIK

PDAM PERUMDA
TIRTA MUARO TEBO

Tahun 2024 jumlah air yang 
disalurkan di Kabupaten Tebo 
sebanyak 239.747 m³ dengan 
pelanggan sebanyak 2.084.682 orang 
yang mana terbanyak pelanggan 
berada di Kecamatan Rimbo Bujang.
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Kabupaten Tebo memiliki potensi pertambangan berupa panas bumi, batubara, emas, 
allurial, kaolin, granit dan minyak bumi. (sumber: h�p://georima.esdm.go.id)

PERTAMBANGAN“
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Pengembangan kepariwisataan di Kabupaten 
Tebo belum menunjukkan kontribusi yang berar� 
terhadap perekonomian, meskipun Kabupaten 
Tebo juga memiliki objek wisata yang cukup 
potensial untuk dikembangkan diantaranya 
adalah Danau Sigombak, Danau (persawahan) 
Cermin Alam (Kepungo Lake ), Kebun Raya Bukit 
Sari, Taman Tanggo Rajo, Air Terjun Ketalo, Air 
Terjun Pemayungan, Air Terjun Bukit Karendo, Air 
Terjun Bulian Berdarah, Air Terjun Langgas, Air 
Terjun Gajah Ma�, Air Terjun Pademan, Air Panas 
Sungai Bengkal, Gua Harimau, Situs Candi 

Gedong, Makam Sultan Thaha Syaifuddin Muara 
Tebo, Istana Sultan Thaha Desa Tanah Garo, Pusat 
konservasi dan informasi gajah di Muara Sekalo 
dan Candi Tuo Sumay.

Kabupaten Tebo juga termasuk dalam 
Des�nasi Pariwisata Nasional (DPN) dalam 
RIPPARNAS (Rencana Induk Pembangunan 
Pariwisata Nasional) tahun 2010-2025 yaitu, DPN 
Jambi-Kerinci Seblat dan sekitarnya. Kabupaten 
Tebo juga berdekatan dengan Kawasan 
Pengembangan Pariwisata Nasional (KPPN) 
Muara Jambi dan KPPN Kerinci Seblat.

PARIWISATA“
46 47



Pengembangan kepariwisataan di Kabupaten 
Tebo belum menunjukkan kontribusi yang berar� 
terhadap perekonomian, meskipun Kabupaten 
Tebo juga memiliki objek wisata yang cukup 
potensial untuk dikembangkan diantaranya 
adalah Danau Sigombak, Danau (persawahan) 
Cermin Alam (Kepungo Lake ), Kebun Raya Bukit 
Sari, Taman Tanggo Rajo, Air Terjun Ketalo, Air 
Terjun Pemayungan, Air Terjun Bukit Karendo, Air 
Terjun Bulian Berdarah, Air Terjun Langgas, Air 
Terjun Gajah Ma�, Air Terjun Pademan, Air Panas 
Sungai Bengkal, Gua Harimau, Situs Candi 

Gedong, Makam Sultan Thaha Syaifuddin Muara 
Tebo, Istana Sultan Thaha Desa Tanah Garo, Pusat 
konservasi dan informasi gajah di Muara Sekalo 
dan Candi Tuo Sumay.

Kabupaten Tebo juga termasuk dalam 
Des�nasi Pariwisata Nasional (DPN) dalam 
RIPPARNAS (Rencana Induk Pembangunan 
Pariwisata Nasional) tahun 2010-2025 yaitu, DPN 
Jambi-Kerinci Seblat dan sekitarnya. Kabupaten 
Tebo juga berdekatan dengan Kawasan 
Pengembangan Pariwisata Nasional (KPPN) 
Muara Jambi dan KPPN Kerinci Seblat.

PARIWISATA“
46 47



Danau ini terletak  di Desa Jambu dan Desa Teluk 
Kembang Jambu, Kecamatan Tebo Ulu sekitar 30 km dari Kota 
Muaro Tebo dengan luas lebih kurang 40 Ha. Danau Sigombak 
memiliki kemudahan untuk diakses karena berada dekat Jalan 
Padang Lamo sehingga memudahkan untuk mengunjunginya. 

Danau Sigombak merupakan kombinasi danau alam dan 
buatan manusia. Danau ini terbentuk karena aliran sungai 

Bulian yang berbentuk lubuk yang diperluas untuk dijadikan 
Dam yang berfungsi untuk membendung sungai Bulian. 

Di tengahnya terdapat pulau Sigombak yang dihuni 
berbagai satwa terutama kera, Pengunjung dapat melakukan 

berbagai kegiatan sambil menikma� panorama alam yang 
sejuk dan indah. Keberadaan pulau di tengahnya menjadi 

daya tarik tersendiri bagi wisatawan. Suasana yang rindang 
dan sejuk di tepi danau membuat para wisatawan betah 

menikma�  hijaunya pepohonan dan luasnya pemandangan. 
Pada hari minggu dan hari libur, Danau Sigombak banyak 

dikunjungi wisatawan dari masyarakat sekitar, bahkan 
masyarakat dari luar Kabupaten Tebo

DANAU SIGOMBAK
DESA TELUK KEMBANG JAMBU

TAMAN HUTAN RAYA

BUKIT SARI
KEBUN RAYA BUKIT SARI MERUPAKAN HUTAN YANG DILINDUNGI SELUAS 435 HA, 

YANG DIMILIKI BERSAMA DENGAN KABUPATEN BATANGHARI, 
KEBUN RAYA BUKIT SARI INI DIKEMBANGKAN UNTUK MELESTARIKAN TANAMAN KHAS JAMBI 

DAN HABITAT FAUNA BURUNG. 
KEBUN RAYA INI TERLETAK DI DESA TELUK RENDAH KECAMATAN TEBO ILIR.
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TAMAN NASIONAL
BUKIT TIGA PULUH

Taman Nasional

Bukit Dua Belas
Taman Nasional Bukit Dua Belas merupakan salah satu kawasan hutan hujan 

tropis dataran rendah di Provinsi Jambi. Taman Nasional Bukit Dua Belas berada di 

tiga kabupaten yaitu Kabupaten Batanghari, Kabupaten Sarolangun, dan 

Kabupaten Tebo. Luas kawasan Taman Nasional Bukit Dua Belas yang terdapat di 

Kecamatan Muara Tabir Kabupaten Tebo adalah 11.454,5Ha. 

Jenis tumbuhan yang ada antara lain bulian (Eusideroxylon zwageri), meranti 

(Shorea sp.), menggeris/kempas (Koompassia excelsa), jelutung (Dyera costulata), 

jernang (Daemonorops draco), damar (Agathis sp.), dan rotan (Calamus sp.). 

Terdapat kurang lebih 120 jenis tumbuhan termasuk cendawan yang dapat 

dikembangkan sebagai tumbuhan obat. Masyarakat asli Suku Anak Dalam (Orang 

Rimba) telah mendiami hutan Taman Nasional Bukit Dua belas sejak lama. Suku 

Anak Dalam menyebut hutan yang ada di Taman Nasional Bukit Dua Belas sebagai 

daerah pengembaraan.

50 51

Taman Nasional Bukit Tiga Puluh berada di perbatasan Provinsi Riau dengan Provinsi 
Jambi. Secara administrasi pemerintahan terletak di Kabupaten Indragiri Hulu dan 
Indragiri Hilir Provinsi Riau dan Kabupaten Tebo dan Tanjung Jabung Provinsi Jambi. 
Berdasarkan Keputusan Menteri Kehutanan NO. 607/KPTS-II/2002 tanggal 21 Juni 
2002, Luas Keseluruhan taman nasional ini adalah 144.223 hektar, yang didominasi 
oleh kawasan perbukitan yang berjajar rapi di bagian �mur pulau sumatera. Luas 
Kawasan Taman Nasional Bukit Tiga Puluh yang berada dalam Kabupaten Tebo seluas 
25.720,52 Hektar.
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Sultan Thaha Saifuddin adalah sultan terakhir 
Kerajaan Jambi (generasi ke-17 dari Putri 
Pinang Masak), dengan gelar Pangeran Ratu 
Jayaningrat yang gugur pada tahun 1904 dan 
dinyatakan sebagai pahlawan Nasional. 

Taman makam pahlawan Sulthan Thaha 
Syaifuddin Jambi terletak di Pusat kota Muara 
Tebo dengan luas 0,5  ha, Makam ini memiliki 
nilai sejarah kepahlawanan dan pendidikan, 
karena Sulthan Thaha syaifuddin merupakan 
pejuang Kemerdekaan Nasional melawan 
kolonial Belanda dari Jambi.

Taman Makam Pahlawan

SULTAN THAHA SAIFUDDIN

Sumber air hangat (aek Hangat) terletak di Kelurahan Sungai Bengkal  kecamatan Tebo 
Ilir. Luas air panas ini sekitar 50 m2 yang bersumber dari panas bumi dengan suhu airnya 
berkisar antara 50-70° c, saat ini , kawasan air panas ini telah dikembangkan dan telah 
dibangun beberapa sarana prasarana pariwisata oleh masyarakat sekitar telah 
dimanfaatkan untuk mandi dan dipercaya dapat menyembuhkan penyakit kulit dan 
remathik. Untuk pengembangan potensi wisata air panas ini, masyarakat sekitar lokasi telah 
membebaskan lahan seluas ± 1 hektar.

SUMBER 
AIR HANGAT 
SUNGAI BENGKAL

52 53
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Saat ini, di Kabupaten Tebo juga terdapat 
objek wisata baru berupa Pusat konservasi  
gajah yang terdapat di Desa Muaro Sekalo 
Kecamatan Sumay. Populasi Gajah Sumatera 
yang ada di Kabupaten Tebo, dengan jumlah 
sekitar 143 ekor. Tidak hanya itu, populasi 
Gajah di Tebo juga terbilang lengkap, baik 
itu Gajah Tua, Gajah Be�na, Gajah Jantan 
dan Gajah Anakan.

WISATA PUSAT
KONSERVASI GAJAH

54
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